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STUDI PROSES PEMBUATAN GAMELAN SARON NADA 1 (JI) BAHAN 
PERUNGGU (Cu-Sn) DENGAN PEMANASAN SELAMA 1 MENIT, 
YANG DILANJUTKAN PENCELUPAN PADA AIR, OLI, DAN UDARA 
TERHADAP NILAI KEKERASAN, KEKASARAN, PERMUKAAN, 
STRUKTUR MIKRO, DAN KOMPOSISI KIMIA 
Abstrak 
Gamelan merupakan sekumpulan instrumen musik ansambel 
tradisional  yang ada di Indonesia yang memiliki tangga nada laras 
slendro dan pelog. Ada bermacam-macam jenis gamelan yang masih 
satu golongan dengan keluarga (balungan) yaitu saron. Saron sendiri 
terbuat dari paduan antara tembaga (Cu) dan timah (Sn), pada paduan 
tiga banding sepuluh dengan cara menimbang berat masanya. Jika 
dijadikan bentuk persentase berat masa timah (Sn) 23% dan tembaga 
(Cu) 77%. Pada proses menempaan dan memperpanjang bahan bilah 
saron. Dalam proses pengeleman, pada umumnya dilakukan dengan 
menggunakan media pendingin air dan tidak melewati proses penahanan 
panas. Oleh karena itu penelitian kali ini dilakukan guna untuk 
membandingkan proses pendingin (quenching) menggunakan media 
pendingin diantaranya air, oli, dan udara.Dari hasil pengujian nilai 
kekerasan terdapat perbedaan antara menggunakan media pendingin air, 
oli dan udara dengan penahanan panas selama 1 menit. Dimana nilai 
kekerasan rata-rata dengan media pendingin air 142 BHN, oli sebesar 223 
BHN dan udara sebesar 223 BHN. Dari hasil pengujian kekasaran 
permukaan di dapat hasil sebagai berikut untuk nilai kekasaran rata-rata 
bilah saron dengan media pendingin air memiliki nilai kekasaran 0,3488 
µm, untuk media pendingin oli 0,3147 µm, dan untuk media pendingin 
udara memiliki nilai 0,3079 µm. Hasil pengujian struktur mikro terdapat 
perbedaan ukuran struktur tembaga (Cu). Dan hasil untuk pengujian 
komposisi kimia terdapat perbadaan presentase komposisi tembaga (Cu) 
dan timah (Sn).dimana untuk media pendingin air kandungan Cu sebesar 
78,11 % dan Sn 21,66 %, untuk media pendingin oli kandungan Cu 
78,12 % dan Sn 21,63 %, untuk media pendingin udara kandungan Cu 
76,81 % dan Sn 22,97 %. 
 
Kata Kunci : Gamelan Saron, Nada ji, Perunggu, Pendinginan.  
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STUDY OF THE MANUFACTURING PROCESS OF SARON NADA 1 (JI) 
BRONZE (Cu-Sn) GAMELAN WITH HEATING FOR 1 MINUTE, 
CONTINUED DYING IN WATER, OLI, AND AIR TO THE VALUE OF 




Gamelan is a collection of traditional ensemble musical instruments 
in Indonesia that has slendro and pelog scales. There are various types of 
gamelan that are still in the same group as the family (balungan), namely 
saron. Saron itself is made of an alloy of copper (Cu) and tin (Sn), in an 
alloy of three to ten by weighing its mass. If used as a mass percentage 
of tin (Sn) 23% and copper (Cu) 77%. In the process of forging and 
extending the saron blade material. In the gluing process, it is generally 
carried out using water cooling media and does not go through a heat 
containment process. Therefore, this study was conducted in order to 
compare the quenching process using cooling media including water, oil, 
and air. From the results of testing the hardness value there is a 
difference between using water, oil and air cooling media with heat 
retention for 1 minute. Where the average hardness value with water 
cooling media is 142 BHN, oil is 223 BHN and air is 223 BHN. From the 
results of the surface roughness test, the following results are obtained for 
the average roughness value of saron blades with water cooling media 
having a roughness value of 0.3488 m, for oil cooling media 0.3147 m, 
and for air cooling media having a value of 0.3079 m . The results of the 
microstructure test show that there are differences in the size of the 
copper (Cu) structure. And the results for testing the chemical 
composition there are differences in the percentage of copper (Cu) and tin 
(Sn) compositions, where for water cooling media the Cu content is 
78.11% and Sn 21.66%, for oil cooling media the Cu content is 78.12% 
and Sn 21.63%, for the air cooling media content of Cu 76.81% and Sn 
22.97%. 
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